
Keutamaan Haji dan Umrah dalam
Hadits Shahih (Bagian 1): Panggilan
Istimewa dari Allah
Ibadah haji dan umrah bukan hanya perjalanan fisik ke Tanah Suci, melainkan
panggilan istimewa dari Allah SWT yang hanya diberikan kepada hamba-Nya yang
dikehendaki. Dalam banyak hadits shahih, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menegaskan keutamaan luar
biasa dari kedua ibadah ini. Ia menjadi pembersih dosa, penghapus kesalahan, dan
sarana mendekatkan diri kepada Allah secara langsung. Artikel ini membahas berbagai
hadits shahih tentang keutamaan haji dan umrah sebagai bekal ilmu, semangat, dan
inspirasi bagi calon jamaah, serta memperkuat niat bagi siapa saja yang bercita-cita
memenuhi panggilan Allah.

1. Hadits-Hadits Awal tentang Perintah Haji dan Umrah
Perintah haji dan umrah telah ditegaskan dalam berbagai hadits shahih sejak awal
kenabian. Salah satu hadits paling terkenal diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim, di mana Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Islam dibangun atas lima perkara… dan haji ke Baitullah bagi siapa yang mampu.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Hadits ini menunjukkan bahwa haji adalah pilar penting dalam Islam, sama halnya
dengan shalat dan zakat. Dalam hadits lain, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menganjurkan umrah secara
berulang. Beliau bersabda:
“Lakukanlah umrah satu ke umrah berikutnya karena keduanya menghapus dosa di
antara keduanya.”
(HR. Bukhari)
Kedua ibadah ini bukan hanya anjuran spiritual, tetapi bagian dari bangunan akidah
Islam yang kokoh. Maka, memahami hadits-hadits awal ini memberi kita pemahaman
bahwa haji dan umrah adalah ibadah yang sangat terikat dengan keimanan.

2. Keistimewaan Haji dan Umrah sebagai ‘Tamu Allah’
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memberikan gambaran mulia bagi mereka yang menunaikan haji dan
umrah. Beliau bersabda:
“Orang-orang yang berhaji dan berumrah adalah tamu-tamu Allah. Jika mereka
berdoa, Allah akan mengabulkan. Jika mereka meminta ampun, Allah akan
mengampuni.”
(HR. Ibnu Majah)
Sebutan “tamu Allah” bukan hanya kiasan. Di Tanah Suci, jamaah benar-benar berada
di tempat yang dijanjikan keberkahan, dikunjungi oleh jutaan hamba setiap tahunnya



dari seluruh penjuru dunia. Maka, siapapun yang datang dengan niat yang tulus,
mereka seperti diundang langsung oleh Rabb-nya.
Keistimewaan ini membawa makna bahwa kita tidak hanya sedang menjalani ritual,
melainkan sedang berada dalam jamuan Ilahi. Karenanya, adab, hati, dan sikap kita
harus benar-benar mencerminkan kesadaran sebagai tamu agung di hadapan Sang
Pencipta.

3. Pahala yang Dijanjikan bagi yang Menunaikan Haji dan Umrah
Hadits-hadits shahih mencatat pahala luar biasa bagi mereka yang menjalankan
ibadah ini dengan benar. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Haji yang mabrur tidak ada balasan lain selain Surga.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Haji mabrur didefinisikan oleh ulama sebagai haji yang dilakukan dengan ikhlas, sesuai
tuntunan, tanpa maksiat, dan menghasilkan perubahan dalam kehidupan. Sedangkan
umrah juga dijanjikan pahala yang berlimpah. Dalam hadits lain:
“Umrah ke umrah berikutnya adalah penghapus dosa antara keduanya.”
(HR. Muslim)
Ini menandakan bahwa setiap langkah yang ditempuh dalam ibadah haji dan umrah
adalah ladang pahala, bahkan yang tampak ringan sekalipun. Seorang mukmin yang
cerdas tidak akan menyia-nyiakan kesempatan langka ini untuk meraih amal jariyah.

4. Hubungan Haji & Umrah dengan Penghapusan Dosa
Ibadah haji dan umrah menjadi salah satu media pembersih jiwa dari dosa-dosa.
Sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم :
“Siapa yang berhaji dan tidak berkata kotor serta tidak berbuat kefasikan, maka ia
akan kembali seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Makna hadits ini sangat mendalam. Haji dan umrah bisa menjadi titik nol kehidupan, di
mana seluruh catatan dosa terhapus dan lembaran baru dimulai. Maka, orang yang
pulang dari Tanah Suci sejatinya adalah sosok yang baru—bersih, siap memperbaiki
diri, dan hidup dengan lebih bertakwa.
Namun penting diingat bahwa penghapusan dosa ini tidak otomatis. Ia terjadi jika
ibadah dilakukan dengan niat ikhlas dan penuh penghayatan. Maka introspeksi dan
muhasabah sangat penting sepanjang perjalanan haji dan umrah.

5. Anjuran untuk Menyegerakan Haji dan Umrah bagi yang Mampu
Islam tidak mengajarkan untuk menunda-nunda ibadah wajib jika seseorang telah
memiliki kemampuan. Dalam sebuah hadits disebutkan:
“Bersegeralah melaksanakan haji, karena salah seorang dari kalian tidak tahu apa
yang akan menimpanya (di masa depan).”
(HR. Ahmad)
Mampu secara finansial dan fisik adalah syarat sahnya kewajiban haji. Sayangnya,



banyak yang menundanya demi urusan duniawi. Padahal tidak ada jaminan usia, dan
kesempatan bisa saja tidak datang dua kali.
Begitu pula umrah. Bagi yang mampu, sangat dianjurkan untuk melakukannya
berulang-ulang sebagai bentuk kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Menyegerakan
ibadah adalah tanda kesiapan ruhani dan kesungguhan iman.

6. Kesaksian Para Sahabat Nabi tentang Keutamaan Haji & Umrah
Para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم  seperti Umar bin Khattab, Abu Hurairah, dan Aisyah radhiyallahu
‘anhum adalah contoh teladan dalam kesungguhan mereka menjalankan haji dan
umrah. Mereka memahami bahwa ibadah ini bukan sekadar perjalanan, melainkan
bentuk ketundukan total kepada Allah.
Aisyah RA bahkan pernah meminta Rasulullah صلى الله عليه وسلم  agar ia bisa menunaikan umrah
dalam keadaan khusus, dan Rasulullah pun mengizinkannya. Hal ini menunjukkan
semangat luar biasa yang dimiliki para sahabat untuk meraih keberkahan dari ibadah
ini.
Kesaksian dan sikap mereka menjadi motivasi bagi umat Islam agar mempersiapkan
diri dengan ilmu, niat tulus, dan semangat untuk menjemput keutamaan yang telah
dijanjikan.

Penutup
Keutamaan haji dan umrah sebagaimana tercantum dalam hadits-hadits shahih adalah
bukti bahwa ibadah ini adalah karunia agung dari Allah SWT. Menjadi tamu Allah,
meraih pengampunan dosa, mendapat pahala besar, dan bahkan jaminan surga bagi
yang mabrur adalah sesuatu yang layak diperjuangkan. Semoga artikel ini menjadi
penguat semangat bagi siapa pun yang telah mendapat panggilan, maupun yang
sedang menabung harapan untuk suatu hari berangkat ke Tanah Suci.
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